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ABSTRAK

Agroindustri tempe merupakan industri pengolahan berbahan baku utama dari kedelai
yang mempunyai peluang bisnis yang bagus apabila dikembangkan dengan baik. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi profil agroindustri tempe di Desa Wonosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember, (2) menghitung besarnya keuntungan agroindustri tempe di Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember, (3) menghitung besarnya kontribusi pendapatan
agroindustri tempe terhadap pendapatan keluarga perajin tempe di Desa Wonosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu
di Desa Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu metode deskriptif analitik. Untuk pengambilan sampel menggunakan teknik total
sampling atau sampling jenuh yaitu seluruh perajin tempe yang ada di Desa Wonosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) metode
deskriptif, (2) analisis keuntungan, (3) formulasi -persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa :
(1) Profil agroindustri tempe di Desa Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember terdiri dari
lamanya usaha agroindustri tempe berproduksi rata-rata 23 tahun, rata-rata jumlah tenaga kerja 2
orang, rata-rata kapasitas/jumlah produksi tempe 175 bungkus, dan agroindustri tempe berskala
usaha rumah tangga, (2) agroindustri tempe di Desa Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten
Jember menguntungkan, dengan rata-rata keuntungan sebesar Rp 2.039.428,35 dalam satu bulan
(3) kontribusi pendapatan agroindustri tempe Desa Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember
terhadap pendapatan keluarga perajin tempe adalah sedang, dengan nilai kontribusi sebesar
60,11%.

Kata kunci : Agroindustri tempe, kontribusi pendapatan, profil agroindustri
ABSTRACT

Tempe agroindustry is a processing industry made from soybeans which has a good
business opportunity if it-is well developed. This study aims to know: (1) identify the profile of
tempe agroindustry in Wonosari Village Puger District Jember Regency, (2) calcuting the profit of
tempe agroindustry in Wonosari Village Puger District Jember Regency, (3) calcuting the
contribution of tempe agroindustry income to income of family in Wonosari Villag, Puger District
Jember Regency. The research location was determined purposively, in Wonosari Village Puger
District Jember Regency. The method used in this research is descriptive analytic method.
Sampling used total sampling technique with all tempe craftsmen in Wonosari Villag, Puger
District Jember Regency. The analysis used in this study were: (1) descriptive methods, (2)
analysis profit, (3) percentage formulation. The results showed that: (1) the profil of tempe
agroindustry in Wonosari Village Puger District Jember Regency is duration of the tempe
agroindustry producing an average of 23 yaers, the average workers is 2 people, the average
capacity of tempe production 175 pcs and the scale of Tempe agroindustry is home industry, (2)
Tempe agroindustry in Wonosari Village Puger District Jember Regency is profitable, with an
profit of Rp 2.039.428,35 in one month, (3) The contribution of tempe agroindustry income in
Wonosari Village Puger District Jember Regency to the tempe craftsmen's family income is
moderate, with a contribution value is 60,11%.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Agroindustri  merupakan industri
pengolahan yang berbahan baku utama dari
produk pertanian. Agroindustri berperan
sebagai penghubung antara sektor pertanian
dan  sektor industri yang  dalam
pengembangannya tidak terlepas dari
dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi,
apalagi dalam agroindustri ini diharapakan
muncul produk-produk baru yang memiliki
nilai tambah dan juga mempunyai jangkauan
pemasaran yang cukup luas di dalam era
persaingan dan globalisasi seperti-saat ini
(Meganingsih, 2015).

Sebagian besar masyarakat
Indonesia berdomisili . di pedesaan yang
mana sektor - pertanian merupakan -mata
pencaharian utama masyarakat pedesaan,
untuk itu pengembangan agroindustri juga
perlu dilakukan dalam rangka pembangunan
ekonomi - masyarakat pedesaan. Dengan
adanya peran pengembangan agroindustri di
pedesaan tersebut, maka telah menempatkan
kegiatan agroindustri sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari ekonomi pedesaan,
seperti  yang ada di Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember yaitu
berkembangnya industri pengolahan kedelai.

Masyarakat di Desa \Wonosari
mengolah kedelai menjadi berbagai olahan
produk seperti tahu, tempe, tahu tuna, dan
susu kedelai, namun produk olahan kedelai
yang paling banyak produsennya adalah
tempe, karena tempe merupakan makanan
yang banyak diminati oleh masyarakat
dengan rasanya yang enak, memiliki
kandungan protein yang baik © untuk
dikonsumsi, serta harga yang relatif murah.

Berdasarkan data dibawah ini, Desa
Wonosari merupakan daerah sentra industri
tempe dengan jumlah 45 perajin tempe-dan
sekaligus terbanyak diantara desa-desa lain
di Kecamatan Puger. Hal ini dapat dilihat
dari tabel jumlah agroindustri tempe
Kecamatan Puger menurut desa tahun 2020
sebagai berikut :

Tabel Jumlah  Agroindustri ~ Tempe
Kecamatan Puger Menurut Desa Tahun
2020

No Desa Jumlah Agroindustri

Tempe

Mojomulyo
Mojosari
Puger kulon
Puger wetan
Grenden
Mlokorejo
Kasiyan
Kasiyan timur
Wonosari

10 Jambearum
11 Bagon

12 Wringin telu
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Sumber : Data Primer Diolah (2020).

Dari Tabel di atas menunjukkan
bahwa jumlah agroindustri tempe terbanyak
berada di Desa Wonosari sebanyak 45
agroindustri tempe. Agroindustri. tempe ini
merupakan usaha turun temurun. dengan
menggunakan teknologi sederhana agar cita
rasa tempe yang dihasilkan tidak berubah.
Sampai-saat ini agroindustri tempe masih
menjadi mata pencaharian masyarakat selain
kegiatan bercocok tanam, untuk
memperkenalkan Wonosari sebagai Desa
Tempe maka Pemerintah Desa berinisiatif
mengadakan pagelaran festival tempe pada
tiap tahunnya, festival ini selain bertujuan
untuk memperkenalkan produk ungggulan
daerah, juga di tujukan menjadi destinasi
wisata baru daerah. Walaupun agroindustri
tempe ini telah memberikan ‘sumbangan
terhadap pendapatan keluarga perajin tempe
di- Desa Wonosari Kecamatan Puger
Kabupaten Jember dan menjadi produk
unggulan desa, namun dalam menjalankan
usahanya para - perajin tempe tidak
mengadakan penghitungan yang jelas dan
rinci -mengenai besarnya biaya dan
keuntungannya. Dari permasalahan tersebut
maka peneliti ingin meneliti tentang berapa
besar biaya, keuntungan, serta seberapa
besar kontribusi pendapatan agroindustri
tempe terhadap pendapatan total keluarga
perajin tempe di Desa Wonosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember.



Tujuan

1. Untuk mengidentifikasi profil
agroindustri tempe di Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember.

2. Untuk menghitung keuntungan
agroindustri tempe di Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember.

3. Untuk menghitung pendapatan
agroindustri tempe terhadap pendapatan
keluarga perajin tempe di Desa Wonosari
Kecamatan Puger

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis dan Metode Penelitian

Metode yang -digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif analitik.
Pengertian dari metode deskriptif analitik
menurut  Sugiono (2009) adalah suatu
metode yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi . gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya
dan membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum. Dengan kata lain penelitian
deskriptif analitik yaitu, mengungkapkan
masalah yang ada  saat penelitian
dilaksanakan, mengolah data, menganalisis,
dan menginterpretasikan serta membuat
kesimpulan dan membuat saran yang
kemudian disusun pembahasannya secara
sistematis sehingga masalah yang ada dapat
dipahami (Sugiono, 2009). Metode deskriptif
analitik digunakan untuk menggambarkan
dan  menjelaskan  kondisi  rill  dan
karakteristik agroindustri tempe di Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten
Jember.

Metode Analisis Data

Untuk menjawab tujuan penelitian
yang pertama yaitu profil agroindustri
tempe di Desa Wonosari Kecamatan Puger
Kabupaten Jember, menggunakan metode
deskriptif untuk memberikan gambaran
umum tentang agroindustri tempe, misal
nama pengusaha, tahun produksi, alamat
agroindustri, dan kapasitas/jumlah produksi
(Tangkabiringan, 2019). Untuk kriteria skala
usahanya didasarkan pada jumlah tenaga
kerja, yaitu sebagai berikut :
a) Industri rumah tangga, memiliki jumlah

pekerja sebanyak 1-4 orang.

b) Industri kecil, memiliki jumlah pekerja
sebanyak 5-19 orang.

c) Industri sedang, memiliki jumlah pekerja
sebanyak 20-99 orang.

d) Industri besar, memiliki jumlah pekerja
lebih dari 100 orang (BPS, 2002).

Untuk menjawab tujuan penelitian yang

kedua yaitu keuntungan agroindustri tempe

di Desa Wonosari Kecamatan Puger

Kabupaten Jember, menggunakan analisis

keuntungan. Secara matematis dirumuskan

sebagai berikut (Bambang, 2006) :
n=TR-TC

Keterangan :

IT = keuntungan agroindustri tempe di Desa

Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten

Jember (Rp)

TR= (Total Revenue)Total penerimaan
agroindustri- tempe di Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember (
Rp)

TC= (Total Cost) Total biaya agroindustri
tempe di Desa Wonosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember (Rp).

Untuk menguji hipotesis yang pertama
dengan menggunakan kriteria pengambilan
keputusan:

a) TR > TC maka agroindustri tempe di
Desa Wonosari Kecamatan = Puger
Kabupaten Jember menguntungkan

b) TR < TC maka agroindustri tempe di
Desa  Wonosari - Kecamatan  Puger
Kabupaten Jember rugi

¢) TR = TC maka agroindustri tempe di
Desa Wonosari  Kecamatan  Puger
Kabupaten Jember dalam keadaan impas
(break event point)

Untuk menjawab tujuan penelitian yang
ketiga yaitu kontribusi agroindustri tempe
terhadap pendapatan keluarga perajin tempe
di Desa Wonosari-Kecamatan Puger
Kabupaten Jember, menggunakan formulasi
persentase sebagai berikut (Nugroho, 2016) :

A
Z= Ex 100%

Keterangan :

Z = % Kontribusi pendapatan agroindustri
tempe di Desa Wonosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember terhadap
pendapatan keluarga perajin tempe di
di Desa Wonosari Kecamatan Puger
Kabupaten Jember.

A = Pendapatan agroindustri tempe di di

Desa Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten

Jember. (Rp)



B = Pendapatan total keluarga perajin
agroindustri tempe di Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember

Untuk menguji hipotesis yang kedua dengan

menggunakan kriteria pengambilan

keputusan (Nugroho, 2016) :

a) Z < 33,3 % maka kontribusi pendapatan
agroindustri tempe di Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember
adalah rendah terhadap pendapatan
keluarga perajin tempe di Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember

b) 33,4% < Z < 66,6% maka kontribusi
pendapatan agroindustri tempe di Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten
Jember  adalah  sedang  terhadap
pendapatan keluarga perajin di Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten
Jember

C) Z > 66,7 % maka kontribusi pendapatan
agroindustri tempe di Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember
adalah tinggi terhadap = pendapatan
keluarga perajin tempe di Desa Wonosari

Kecamatan Puger Kabupaten Jember.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil = Agroindustri - Tempe - Desa

Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten

Jember
Profil Agroindustri merupakan gambaran

umum tentang agroindustri- tempe, meliputi

lama usaha, jumlah tenaga  kerja,

kapasitas/jumlah produksi, dan skala usaha,

yaitu sebagai berikut :

1. lama usaha agroindustri tempe
lamanya perajin mengusahakan
agroindustri tempe sekitar 21-30 tahun.
Hal ini menunjukkan bahwa agroindustri
tempe sudah lama diusahakan di Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten
Jember hingga saat ini  masih
dipertahankan, karena usaha ini masih
dapat memberikan sumbangan terhadap
pendapatan keluarga perajin tempe.

2. Jumlah tenaga kerja
mayoritas perajin tempe memiliki jumlah
tenaga kerja 1-2 orang, yang mana
sebagian  besar  tenaga  kerjanya
merupakan tenaga kerja dalam keluarga,
hanya 3  perajin tempe yang
memperkerjakan tenaga kerja dari luar
Adapun para pekerja yang berasal dari
luar keluarga merupakan tetangga perajin

atau masyarakat yang tinggal di sekitar
agroindustri tempe
3. Kapasitas/jumlah produksi
Produk tempe yang dihasilkan terbagi
menjadi tiga ukuran yaitu tempe
kemasan kecil, kemasan sedang, dan
kemasan besar Rata-rata produksi
tempe dalam satu kali proses produksi
untuk kemasan kecil 105 bungkus,
kemasan sedang 49 bungkus, dan
kemasan besar 21 bungkus
4. Skala usaha agroindustri tempe
skala usaha agroindustri tempe di Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten
Jember 100% merupakan industri rumah
tangga, hal ini didasarkan pada jumlah
tenaga kerja yang dimiliki perajin tempe
yaitu 1-4 orang.
Keuntungan Agroindustri Tempe Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten
Jember
Keuntungan agroindustri tempe di
Desa Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten
Jember bersumber pada data primer yang
didapatkan dari masing-masing agroindustri
tempe tersebut pada bulan Januari 2021.
Data yang didapatkan kemudian dianalisis
menggunakan analisis keuntungan.
Biaya Total
Dalam  proses  produksi = tempe
membutuhkan biaya, adapun uraian biaya
yang dikeluarkan agroindustri tempe di Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten
Jember selama waktu penelitian pada bulan
Januari 2021 sebagai berikut :
Tabel Rata-Rata Biaya Total Agroindustri
Tempe Desa Wonosari Kecamatan Puger
Kabupaten Jember Januari 2021

Biaya Biaya Biaya Biaya total

tetap  variabel total per per bulan

(Rp) (Rp) produksi (Rp)
(Rp)

14913 236.144  251.057 3.682.705

Sumber : Data Primer Diolah (2021).

Dari Tabel di atas menunjukkan
bahwa rata-rata biaya total yang dikeluarkan
oleh perajin tempe di Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember dalam
satu kali proses produksi selama bulan
Januari 2021 sebesar Rp 251.057, sedangkan
untuk rata-rata biaya total yang dikeluarkan
oleh perajin tempe dalam satu bulan
produksi sebesar Rp 3.682.705.



Penerimaan

Penerimaan yang diperoleh oleh
masing-masing agroindustri tempe di Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten
Jember berbeda-beda, hal ini karena
dipengaruhi oleh jumlah produk yang
dihasilkan. Adapun rata-rata  total
penerimaan agroindustri tempe di Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten
Jember dalam satu kali proses produksi
selama bulan Januari 2021 dapat dilihat pada
Tabel berikut:
Tabel Rata-Rata  Total  Penerimaan
Agroindustri  Tempe  Desa -~ Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember Januari
2021

Total Penerimaan Total Penerimaan

per Produksi (Rp) per Bulan(Rp)

381.475,56 5.722.133,33

Sumber : Data Primer Diolah (2021).

Dari Tabel di atas menunjukkan
bahwa ' rata-rata total penerimaan yang
diterima oleh perajin  tempe di Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten
Jember dalam satu kali proses produksi
selama bulan Januari 2021 sebesar Rp
381.475,56, sedangakan rata-rata  total
penerimaan yang diterima oleh perajin
tempe dalam satu bulan produksi sebesar Rp
5.722.133,33. Adapun rata-rata keuntungan
agroindustri tempe di Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember selama
bulan Januari 2021 dapat dilihat pada Tabel
berikut :

Tabel Rata-Rata keuntungan Agroindustri
Tempe Desa Wonosari Kecamatan Puger
Kabupaten Jember Januari 2021

diatas dapat diketahui bahwa TR > TC maka
dapat dikatakan bahwa agroindustri tempe di
Desa Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten
Jember menguntungkan. Hasil analisis ini
sesuai dengan hipotesis pertama yaitu
agroindustri tempe di Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember
menguntungkan perajin tempe.
Kontribusi Agroindustri Tempe terhadap
Pendapatan Keluarga Perajin Tempe
Desa Wonosari Kecamatan  Puger
Kabupaten Jember

Perajin tidak hanya mendapatkan
pendapatan dari agroindustri tempe tetapi
juga mendapat tambahan pendapatan dari
usaha lain (petani, buruh tani, dan
pedagang), sebagai sumber penghasilan
untuk memenuhi- kebutuhan hidup Adapun
Kontribusi “Agroindustri Tempe terhadap
Pendapatan Keluarga Perajin Tempe Desa
Wonosari  Kecamatan Puger Kabupaten
Jember sebagai berikut :
Kontribusi ~Agroindustri- Tempe terhadap
Pendapatan Keluarga Perajin Tempe Desa
Wonosari Kecamatan — Puger Kabupaten
Jember Januari 2021

Penadapatan Total Kontribusi
Agroindustri  Pendapatan ~ Agroindustri

Tempe (Rp) Keluarga Tempe (%)
Perajin
Tempe (Rp)
2.039.428,35 3.317.650,58 60,11

Total Biaya Keuntungan  Keuntungan
Penerimaan Total per per bulan
per (Rp) Produksi (Rp)
Produksi (Rp)
(Rp)

381.476 251.057  130.418,21 2.039.428,35

Sumber : Data Primer Diolah (2021).

Dari Tabel di atas menunjukkan
bahwa besarnya keuntungan yang diterima
oleh perajin tempe di Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember dalam
satu kali proses produksi selama bulan
Januari 2021 sebesar Rp 130.418,21
sedangkan keuntungan yang diterima oleh
perajin tempe dalam satu bulan produksi
sebesar Rp 2.039.428,35. Berdasarkan data

Sumber : Data Primer Diolah (2021).

Dari Tabel di atas menunjukkan
hasil -~ bahwa  kontribusi -~ pendapatan
agroindustri tempe terhadap pendapatan
keluarga perajin tempe Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember sebesar
60,11%, yang mana nilai kontribusi ini
termasuk dalam kategori sedang berada
diantara 33,4% < Z < 66,6%. Hasil analisis
ini tidak sesuai dengan hipotesis kedua yaitu
agroindustri tempe di Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember
berkontribusi tinggi terhadap pendapatan
keluarga perajin tempe. Hal ini dikarenakan
pada saat penelitian ini dilakukan harga beli
kedelai mengalami kenaikkan, sedangkan
harga jual tempe murah/tetap sehingga
pendapatan yang diperoleh perajin tempe
rendah dibandingkan dengan pendapatan
dari luar agroindustri tempe yang lebih
besar, tetapi para perajin tempe tetap
mempertahankan usaha agroindustri tempe



karena usaha ini sudah ada secara turun-
temurun dan telah memberikan sumbangan

KESIMPULAN

1. Profil agroindustri tempe di Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten
Jember terdiri dari lamanya usaha
agroindustri tempe berproduksi rata-rata
yaitu 23 tahun, rata-rata jumlah tenaga
kerja sebanyak 2 orang, rata-rata
kapasitas/jumlah produksi tempe
sebanyak 175 bungkus, dan agroindustri
tempe berskala usaha rumah tangga.

2. Agroindustri tempe di Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember
menguntungkan, dengan rata-rata
keuntungan sebesar ‘Rp 2.039.428,35
dalam satu bulan

3. Kontribusi - pendapatan _ agroindustri
tempe Desa Wonosari Kecamatan Puger
Kabupaten Jember terhadap pendapatan
keluarga perajin tempe adalah sedang,
dengan nilai kontribusi sebesar 60,11%.

SARAN

1. Bagi perajin  tempe, hendaknya
melakukan proses  perizinan usaha ke
dinas yang terkait ‘minimal izin PIRT
(Produk Industri Rumah Tangga) ke
Dinas  Kesehatan.  setempat, - agar
agroindustri  tempe memiliki ijin edar
bahwa produksi tempe layak dijual.

2. Untuk meningkatkan pendapatan
agroindustri tempe serta kontribusinya
terhadap pendapatan Kkeluarga perajin
tempe Desa Wonosari, Kecamatan
Puger, Kabupaten Jember, dapat
dilakukan dengan cara pemberian_label
pada kemasan tempe untuk
meningkatkan daya jualnya sehingga
harga jualnya dapat ditingkatkan.

3. Bagi pemerintah setempat, diharapkan
memberikan dukungan/bantuan.modal
usaha berupa pinjaman (keuangan)
kepada perajin tempe sehingga mereka
dapat meningkatkan produksi tempenya
secara maksimal.

4. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan
melakukan penelitian selanjutnya tentang
nilai tambah agroindustri tempe Desa
Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten
Jember
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